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ABSTRACT  

Penelitian ini membahas tentang penerapan metode Montessori dalam 
mengembangkan kemampuan motoric anak di PAUD Islam terpadu Bina Insan Palu. Focus 
pada penelitian ini untuk mengetahui bentuk penerapan metode Montessori dalam 
mengembangkan kemampuan motorik anak dan faktor pendukung dan penghambat 
penerapan metode Montessori dalam Mengembangkan kemampuan motorik anak.Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, teknis analisis data yang digunakan adalah pengumpulan 
data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Adapun Hasil dari penelitian ini penerapan metode Montessori dalam 
mengembangkan kemampuan motorik anak di Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu terdiri 
dari dua tekhnik pertama, Tahap persiapan yang dilakukan guru melalui rancangan RPPH. 
Kedua, Tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu di tahap pertama, guru akan 
memperkenalkan identitas dari media atau bahan dan menjelaskan berbagai alur kegiatan. 
tahap kedua, dengan memperkenalkan perbandingan untuk membuat anak memahami, dan 
tahap ketiga ini guru menjelaskan perbedaan antara benda-benda yang serupa yang mana 
tahapan ini konsep pembelajaran langsung yang dibuat oleh Montessori . Sedangkan faktor 
pendukung adanya dukungan dari Yayasan dan lingkungan yang mendukung, faktor 
penghambatnya kurangnya peran orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak 
dan kurangnya ruangan belajar. Penelitian penerapan metode Montessori dalam 
mengembangkan kemampuan motorik anak di Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu adalah 
diharapkan untuk lebih mengembangkan metode Montessori ini dengan menambah 
ruangan belajar peserta didik. Selain itu, diharapkan sekolah mengadakan kegiatan 
Parenting yang mengikutsertakan orang tua. Kepala Sekolah dan Guru diharapkan dapat 
mempertahankan kualitas dan mutu sekolah.  

 
Kata Kunci: Metode,Montessori,Motorik Anak 

 (Tanggal Penyerahan:                                          Tanggal Publikasi:                           )  

PENDAHULUAN  

Metode Montessori adalah suatu metode pembelajaran dengan unsur permainan 
(belajar sambil bermain), sehingga peserta didik merasa termotivasi, aktif dan penuh 
semangat dalam belajar. Penggunaan metode Montessori akan berjalan dengan baik jika 
digunakan dengan alat permainan, dengan adanya permainan disekitarnya membuat 
anak nyaman belajar tanpa merasa bosan dengan pembelajaran yang diberikan, 
penggunaan alat permainan ini juga akan membantu anak untuk menstimulasi 
keterampilan motoriknya.  

Perkembangan yang diperoleh anak pada usia ini mempengaruhi kehidupannya 
kelak. Karena perkembangan anak di usia golden age ini hanya berlangsung sekali dalam 
perkembangan manusia, hal inilah yang menjadi alasan mengapa wajib bagi kita untuk 
mengembangkan keterampilan anak sedari dini, yang mana keterampilan inilah yang 
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akan menjadi aset bagi anak menjalankan kehidupannya. Perkembangan otak anak pada 
masa ini dapat berlangsung optimal dan itu sangat berpengaruh pada kehidupannya 
kelak.Sehingga pendidikan pada periode ini sangat mempengaruhi kehidupan 
seseorang. Sekitar 50 % kecerdasan anak terjadi pada usia 4 tahun, terjadi peningkatan 
30% saat berusia 8 tahun, dan sisanya 20% pada pertengahan atau akhir dasawarsa 
kedua. 

Penting untuk kita menstimulasi motorik anak, Salah satu alasan melatih motorik 
anak yaitu agar anak dapat lebih fokus. Hal ini dikarenakan kegiatan pelatihan motorik 
akan membuat anak mengikuti gerakan dan fokus pada suatu objek. Dengan begitu, 
motorik anak akan berkembang dengan optimal. Sehingga secara langsung maupun 
tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak sehari-harinya.  

Hasil observasi awal, penulis menemukan bahwa di Paud Islam Terpadu Bina 
Insan Palu menerapkan metode Montessori dalam kegiatan pembelajarannya, 
penerapannya tersebut dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang diberikan dan 
kegiatan mendidik yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, penerapan 
kegiatan pembelajaran Montessori ketika di dalam kelas yaitu adanya kegiatan yang 
memberi anak kebebasan dalam memilih kegiatan apa yang akan anak kerjakan, anak 
dapat mengeksplor semua kegiatan yang diberikan oleh guru. Kegiatan pemberian tugas 
juga diterapkan, metode ini dilakukan dengan memberikan anak latihan yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya misalnya merawat dirinya sendiri, 
memperhatikan lingkungan sekitar, bekerja sama dengan teman, membereskan berbagai 
hal yang telah anak lakukan. Proses pendidikannya guru memegang prinsip dari 
Montessori yang mewajibkan anak di didik mandiri dan berperan aktif disetiap 
kegiatannya. Keunikan dari sekolah inilah yang menjadi dasar bagi penulis tertarik dan 
antusias dalam melakukan penelitian di Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu.  

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi 
penelitian yakni di Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu Jenis data yang dikumpulkan 
pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data skunder. 
Sumber Data Primer, yaitu sumber pokok yang diterima langsung dalam penulisan yaitu 
kepala sekolah dan tenaga pendidik Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu. Sedangkan 
sumber Data Sekunder, yaitu sumber data yang mendukung atau pelengkap data utama. 
Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi yang berkaitan 
dengan objek penelitian yang menunjukan gambaran umum tentang sekolah Paud Islam 
Terpadu Bina Insan Palu, seperti sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan peserta 
didik dan data yang berhubungan terhadap objek penelitian. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Agar benar-benar memperoleh data 
yang akurat. 
 
Enam kriteria yang menunjukan suatu keabsahan data yang menurut (Sugiono, 2015: 
368) antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan member check. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi penulis di sekolah Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu, 
penerapan metode Montessori dalam mengembangkan kemampuan motorik anak dibagi 
menjadi dua tahap yaitu : 

1. Tahap Persiapan  
Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) merupakan 

acuan dalam mengatur proses belajar mengajar dalam satu hari. RPPH ini sangat penting 
untuk guru menyampaikan materi dengan mudah, menentukkan target dan tujuannya, 
keberhasilan belajar siswa, dan mengembangkan kegiatan pembelajaran. Sebagaimana 
penuturan dari Ibu Eunike Wahyuningsih selaku kepala sekolah Paud Islam Terpadu Bina 
Insan Palu sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, seorang pendidik harus menyiapkan dengan 
sebaik mungkin materi yang akan disampaikan kepada peserta didik, agar peserta didik 
mampu menerima dan memahami pembelajaran yang di ajarkan. Seorang pendidik harus 
menyediakan media pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik dengan 
berpedoman pada RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian). 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas harus teratur sesuai dengan RPPH 
yang telah dibuat oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh kepala sekolah Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu 
sebagai berikut: 

Semua kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam satu hari dilaksanakan 
sesuai dengan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH), dari awal pembelajaran 
hingga pembelajaran selesai telah kami susun secara sistematis. Kegiatan pembelajarannya 
merupakan implementasi dari metode yang ada. 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Rencana Program Pembelajaran Harian 

(RPPH) dirancang sesuai dengan tema yang digunakan dalam seminggu dan sub tema yang 
akan digunakan setiap harinya sebagai panduan mengajar.  

Kegiatan pembelajaran di Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu peranan metode 
pembelajaran sangatlah penting, sebab berdasarkan fungsinya dapat membantu peserta 
didik memperoleh kemudahan dalam belajar, membantu guru mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode pembelajaran akan menarik perhatian peserta didik, dan juga 
memberi pengalaman kongkrit bagi peserta didik. Metode pembelajaran yang digunakan di 
Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu yaitu metode Montessori. Sebagaimana penuturan, Ibu 
Ramadhaniati guru/wali kelas B menyatakan bahwa: 

Dalam Penerapan metodenya kami menggunakan pencampuran metode antara 
metode sentra dan metode pembelajaran montessori, kedua metode ini kami gabungkan 
untuk membuat peserta didik dapat belajar dengan baik dan membuat peserta didik 
menerima pelajaran dengan baik. 
 
Hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu 
menggunakan metode yang memfokuskan anak sebagai sentral dalam pembelajarannya, 
dapat dilihat dari penjelasan gurunya yang sangat mengutamakan peserta didik dalam  

 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam penerapan metode 

pembelajaran Montessori dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh sekolah 
Paud tersebut, yakni mengembangkan enam aspek dalam diri peserta didik yaitu kognitif, 
fisik motorik, sosial emosional, nilai agama dan moral, bahasa, dan seni. Kemandirian, cinta 
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diri sendiri, dan menghargai orang lain juga di tumbuhkan dalam implementasian metode 
ini. 

 
 Berdasarkan penuturan tersebut dapat diketahui bahwa dalam penerapannya di 

Paud Islam terpadu Bina Insan Palu metode ini sangat efektif digunakan dalam pembelajaran 
walaupun dalam penerapannya metode ini belum sepenuhnya digunakan. dalam 
penerapannya metode ini berjalan dengan baik. 

2. Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran di Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu di awali dengan 

kegiatan di circle time anak-anak melakukan nyanyian islami, tepuk semangat, menyebut 
nama hari, tanggal, bulan, tahun, menghitung jumlah teman, dan berdoa. Setelah selesai 
berdoa, anak-anak diingatkan kembali mengenai kegiatan yang dilakukan, pengalaman saat 
hari sebelumnya, bercakap-cakap tentang ciptaan tuhan, melakukan istirahat makan pagi dan 
bermain sekitar 30 menit setelah itu masuklah pada kegiatan inti. 

Kegiatan inti di paud ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu di tahap pertama ini guru akan 
memperkenalkan identitas dari media atau bahan dan menjelaskan berbagai alur kegiatan, 
tahap kedua dengan memperkenalkan perbandingan untuk membuat anak memahami, dan 
tahap ketiga ini guru menjelaskan perbedaan antara benda-benda yang serupa. Berdasarkan 
observasi penulis tahapan ini merupakan tahapan yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar di Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu, tahapan ini konsep pembelajaran langsung 
yang dibuat oleh Montessori yang dapat disimpulkan bahwa benar adanya sekolah Paud 
Islam Terpadu Bina Insan Palu ini menggunakan metode Montessori dalam 
pembelajarannya. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh teori Montessori menyatakan bahwa Pada 
tahapan ini peserta didik berada pada masa sensitif dimana peserta didik seperti sebuah 
spons yang dapat menyerap segala ilmu pengetahuan dan pengalaman yang di dapatkan 
peserta didik melalui lingkungannya. 

Penggunaan metode pembelajaran Montessori dalam mengembangkan kemampuan 
motorik dapat dilakukan dengan melihat seberapa jauh peserta didik tersebut mampu 
menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika 
tingkat keberhasilan dalam menyelesaikan tugas motorik mencapai kemampuan yang 
ditentukan maka dapat dilihat bahwa motoriknya berkembang dengan baik, dan begitupun 
sebaliknya. Karena setiap peserta didik memiliki kemampuannya masing-masing. Seperti 
penuturan Ibu Ramadhaniati selaku guru/wali kelas B, sebagai berikut: 

Dalam mengembangkan kemampuan motorik peserta didik, kami terlebih 
dahulu melihat pencapaian kemampuan peserta didik tersebut. Dengan perbedaan 
kemampuan disetiap peserta didik membuat kami tidak memaksakan peserta didik 
untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya, kami akan membantu memotivasi 
bahwasannya kegiatan tersebut dapat diselesaikan esok hari. Sebagai guru kami harus 
dapat memilah kegiatan sesuai kemampuan setiap peserta didik. 

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan 
perkembangan motorik, harus adanya evaluasi tanpa angka yang dilakukan oleh guru 
sebagai pedoman dalam memilih kegiatan seperti apa yang dapat diberikan kepada peserta 
didik sesuai dengan perkembangannya. Seperti penuturan Ibu Siti Aisyah selaku guru/wali 
kelas A sebagai berikut: 

Motorik dibagi menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Dalam 
mengembangkan motorik halus kami memberikan kegiatan pembelajaran sederhana 
yang mampu melatih koordinasi mata dan tangan seperti meronce, menggambar, 
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menulis, menyusun puzzle, melipat origami, memasukkan balok sesuai bentuk, dan 
kegiatan lainnya. Kemudian untuk mengembangkan motorik kasar, peserta didik 
diberikan pembelajaran olah tubuh seperti merangkak, berjalan, melompat, atau 
berlari. Untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar dengan optimal, di setiap 
hari kamis kami melakukan berbagai kegiatan olah tubuh, kegiatannya di awali 
dengan senam pagi, kemudian dilanjutkan dengan istirahat dan murojaah yang 
kegiatannya akan dilanjutkan dengan kegiatan olah tubuh yang akan dilakukan di 
dalam kelas. 

Berdasarkan penuturan wali kelas A bahwa keterampilan motorik peserta didik dapat 
dengan mudah dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang telah di rancang oleh guru 
sebelumnya, berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, kegiatan tersebut dapat 
memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik dalam melakukan suatu kegiatan. 

Berdasarkan hasil analisis penulis yang dilakukan pada Paud Islam Terpadu Bina 
Insan Palu proses penerapannya dibagi menjadi dua tahap yaitu proses persiapan dan 
pelaksanaan. Dalam proses persiapan guru wajib merencanakan berbagai hal sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan seperti membuat RPPH dan media pembelajaran. 
Dalam proses pelaksanaan inilah kegiatan dilaksanakan, kegiatan pada proses pelaksanaan 
ini dibagi menjadi tiga yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Penerapan metode ini dapat 
dijadikan sebagai bekal untuk menerima pembelajaran yang lebih lanjut pada jenjang 
selanjutnya. Melalui berbagai kegiatan yang diberikan dapat memberi pengetahuan baru 
pada peserta didik, saat guru mengajarkan kegiatan dan peserta didik melakspeserta didikan 
kegiatan tersebut dengan baik maka hal ini berfungsi untuk mengembangkan berbagai aspek 
dalam diri peserta didik salah satunya aspek motoriknya. 

Sedangkan Faktor pendukung dalam metode montessori dalam mengembangkan 
kemampuan motorik peserta didik  pertama, Dukungan penuh dari pihak yayasan sehingga 
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai filosofi Montessori agar tujuan 
utama pengajaran tercapai. Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah, Ibu Eunike 
Wahyuningsih sebagai berikut: 

Di sekolah Bina Insan ini semua gurunya berkompetensi, kami selalu 
mengikuti seminar-seminar parenting dan Montessori. yayasan juga memberikan 
dukungan dengan memberikan pelatihan kepada semua guru dalam 
mengembangkan kemampuan peserta didik dan mendidik peserta didik. 

 
Wawancara di atas mengemukakan bahwa salah satu faktor pendukung dalam 

pengembangkan motorik anak menggunakan metode Montessori ini yaitu adanya dukungan 
penuh dari pihak yayasan yang memfasilitasi guru dan murid dalam proses belajar mengajar. 
Kedua, Lingkungan Yang Mendukung Lingkungan untuk peserta didik (Prepared environment) 
disiapkan oleh guru untuk peserta didik agar dapat mengeksplorasi lingkungannya dengan 
bebas, aman dan nyaman. Di Paud Islam Terpadu Bina Insan guru menyiapkan lingkungan 
yang memang dirancang untuk peserta didik, seperti rak yang pendek sesuai tinggi peserta 
didik, meja pendek, gelas kecil, piring kecil, agar peserta didik dapat menggapai, membawa, 
mengeksplorasi dan menaruhnya kembali dengan mudah.  

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik utama dari 
pembelajaran metode Montessori ialah “lingkungan” yang tidak hanya mencakup ruangan 
yang digunakan akan tetapi perabotan dan bahan-bahan yang ada diruangan tersebut. 
melibatkan banyak peralatan pendidikan yang sesuai dengan anak. anak bebas 
menggunakan alat pembelajaran yang dibutuhkan, tata ruangan kelas disekolah disesuaikan 
dengan anak seperti meja dan kursi yang dibuat kecil, ringan dan mudah dipindah-
pindahkan oleh anak. Sehingga dapat tercipta lingkungan yang menyenangkan, kondusif, 
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dan dapat membantu guru mengobservasi perkembangan anak dan membuat perubahan 
pada perkembangan anak. 

 
KESIMPULAN 

Penerapan metode Montessori dalam mengembangkan kemampuan motorik anak di 

Paud Islam Terpadu Bina Insan Palu penerapannya sangat efektif dalam 

mengembangkan motorik anak sesuai dengan observasi peneliti, karena metode ini 

membebaskan anak untuk mengeksplorasi lingkungannya, mengajarkan kemandirian, 

dan berbagai kegiatan menarik seperti kegiatan eksperimen, demonstrasi, dan latihan-

latihan practical life sehingga perkembangan motorik anak dapat berkembang dengan 

pesat begitu pula dengan perkembangan lainnya seperti kognitif, sosial emosional, moral 

agama, bahasa, dan seni. Metode ini menanamkan kedisiplinan, membentuk karakter 

tanggung jawab, dan penguasaan diri dalam diri anak serta membuat anak berperan 

aktif dalam kegiatannya di sekolah. 
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